
SUPLEMEN BAHAN SHARING COOL RAYON III  

OKTOBER 2017 - MINGGU #1   
 

 

 

PENTAKOSTA YANG KETIGA : 

ROH KUDUS DICURAHKAN DENGAN DAHSYAT ATAS HIDUP 

KITA DAN MARKETPLACE  

(Sekolah, Kampus, Mall, Pasar, Kantor, Rumah Sakit, dll) 

 

Pentakosta yang pertama 

terjadi lebih dari 2000 tahun yang 

lalu, saat 120 murid Tuhan Yesus 

berkumpul di kamar loteng atas di 

Yerusalem menantikan janji Bapa 

seperti yang diperintahkan oleh 

Tuhan Yesus (Kisah Para Rasul 1:13-14 ; 2:1-11). Pentakosta yang kedua, 

pencurahan Roh Kudus secara luar biasa terjadi pada tahun 1906 di  Azusa Street 

melalui pelayanan seorang hamba Tuhan berkulit hitam, Pendeta William Seymour. 

Pada tahun 1909, Pendeta William Seymour menubuatkan bahwa 100 tahun dari 

saat itu, berarti 2009 sampai sekarang akan terjadi pencurahan Roh Kudus secara 

luar biasa, sangat konfirm dengan apa yang disampaikan berulang-ulang oleh 

Gembala Pembina, yakni PENTAKOSTA KETIGA. 

 

Dan pada saat konvokasi doa, September 2017 kemarin di Yerusalem, sudah 

dideklarasikan bahwa Pentakosta yang Ketiga terjadi di Indonesia. Kita akan melihat 

pencurahan Roh Kudus yang dahsyat di sekolah, kampus, pusat perbelanjaan/mall, 

pasar, kantor, rumah sakit, dan lain-lain. Haleluya!  

Apa yang harus kita kerjakan ? 

 

 

1. Hidup Kudus 

Kekudusan tidak dapat dilepaskan (selalu terkait) dari kemuliaan Tuhan. 

Kekudusan menjadi salah satu pra-syarat utama untuk dapat melihat dan 

mengalami perkara yang luar biasa yang akan Tuhan kerjakan bagi hidup 

dan bangsa kita. Misalnya : 

 

o Bilangan 11:18 “Tetapi kepada bangsa itu haruslah kaukatakan: 

Kuduskanlah dirimu untuk besok,…” 

o Yosua 3:5 “Berkatalah Yosua kepada bangsa itu: "Kuduskanlah 

dirimu, sebab besok TUHAN akan melakukan perbuatan yang ajaib 

di antara kamu." 

o Matius 5:8 “Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena mereka 

akan melihat Allah.” 

 

Bagaimana kita dapat hidup kudus untuk mempersiapkan diri di era 

Pentakosta ketiga? Banyak minta ampun, jaga hati dan senantiasa 

dalam keadaan yang penuh dengan Roh Kudus. Menjaga hidup kudus 

mungkin tidak mudah, namun bukan hal yang mustahil. Kalau Tuhan 

memerintahkan untuk hidup kudus, itu berarti hidup kudus bisa dilakukan. 

Minta kekuatan dan pertolongan dari Tuhan. 

 

2. Banyak berbahasa Roh 

Peristiwa pentakosta juga tidak dapat dilepaskan dari berbahasa roh. Sebab 

sejak pentakosta yang pertama, semua orang yang dibaptis Roh Kudus pasti 

berbahasa roh (contoh : Kis 2:4; 19:6). Dengan berbahasa roh mereka 

memuliakan Tuhan (Kisah 10:46).  

Paling sedikit ada 3 manfaat berbahasa roh : 

 

a. Orang yang berbahasa roh berkata-kata kepada Allah (1 Kor 14:2) 

b. Orang yang berbahasa roh membangun dirinya sendiri (1 Kor 14:4) 

c. Orang yang berbahasa roh, maka rohnya-lah yang berdoa (1 Kor 14:14) 

 

Rasul Paulus berdoa dengan berbahasa roh lebih daripada semua jemaat di 

Korintus (1 Kor 14:18), hal ini tentunya mematahkan anggapan yang 

mengatakan bahwa Rasul Paulus menentang Bahasa roh. 

 

ACTION : INGIN MELIHAT DAN MENGALAMI PENTAKOSTA YANG 

KETIGA? SETIAP HARI BANYAK BERTOBAT DAN BERBAHASA ROH! 
 
 
 


